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Abstract 
Worship generally requires the form of incense, flowers and kwangen. The fire of 
intercessors for those who worship and be worshiped. But different in Pura Kahyangan Alas 
Kedaton. When the implementation of piodalan and other religious ceremonies, has a unique 
tradition of praying without using fire. The problems to be discussed include (1) Why in the 
prayer should not use fire at Pura Kahyangan Alas Kedaton? (2) How is the form of 
procession from the tradition of Fire-Based Worship in Pura Kahyangan Alas Kedaton? (3) 
What are the values of Hindu Religious Education contained in the Tradition of Fireless 
Disembody in Pura Kahyangan Alas Kedaton ?. Specific objectives of this research are: (1) 
the reason in the prayer is not allowed to use fire at Pura Kahyangan Alas Kedaton, (2) the 
form of procession of Worship Tradition without Using Fire in Pura Kahyangan Alas 
Kedaton, (3) the values of Hindu Religious Education contained in Tradition of Worshiping 
Without Using Fire in Pura Kahyangan Alas Kedaton. The theory used to analyze the 
problem is the Theory of Religion of Geertz, and The Value Theory of the Spranger. Methods 
of data collection are observation, interview, literature, and documentation. While for data 
analysis using descriptive qualitative. The results of the research show: (1) The reason in the 
prayer should not use fire in Pura Kahyangan Alas Kedaton because the people believe in the 
existence of sekala niskala, (2) the form of procession from the Tradition of Worship Without 
Using Fire in Pura Kahyangan Alas Kedaton Desa Pakraman Kukuh is divided into three 
stages (3) the values of Hindu religious education contained in the tradition of praying 
without using fire in Pura Kahyangan Alas Kedaton namely (1) the value of education tattwa, 
( 2) The value of harmony is based on the teachings of Tri Hita Karana, (3) The Value of 
Cultural Politics. 
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I. PENDAHULUAN 
 Masyarakat Hindu khususnya di Bali tidak lepas dari tradisi, agama, budaya dan adat-
istiadat. Agama merupakan suatu jalan hidup untuk mencapai kesempurnaan, kesejahteraan 
umat manusia dan sesama makhluk hidup di dunia ini. Kehidupan agama Hindu di Bali 
terlihat adanya hubungan yang erat antara agama dan adat. Kedua hal itu saling bersinergi 
antara satu dengan yang lainnya dan berpondasikan Tri Kerangka Dasar Agama Hindu. Tri 
Kerangka Dasar tersebut meliputi tattwa,etika, dan upacara. Penerapan Tri Kerangka Dasar 
yang serasi dan seimbang tentu akan menciptakan kerukunan hidup bersama. 
Mendekatkan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa dalam ajaran Agama Hindu 
merupakan hal yang wajib untuk dilakukan guna mewujudkan kesejahteraan dan kebahagiaan 
yang sejati. Ada berbagai cara untuk melakukan sujud bhakti kepada Ida Sang Hyang Widhi 
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Wasa yang disebut dengan istilah Catur Marga. Catur Marga merupakan empat jalan atau 
cara umat Hindu untuk menghormati dan menuju kejalan Tuhan Yang Maha Esa. Catur 
Marga terdiri dari Bhakti Marga adalah mendekatkan diri kepada Ida Sang Hyang Widhi 
Wasa dengan sujud bhakti. Jnana Marga adalah mendekatkan diri kepada Ida Sang Hyang 
Widhi Wasa dengan jalan pengetahuan. Karma Marga adalah mendekatkan diri kepada Ida 
Sang Hyang Widhi Wasa dengan jalan pelayanan melalui kerja tanpa pamrih. Yoga Marga 
adalah mendekatkan diri kepada Tuhan dengan cara yoga atau Samadhi  (Supatra, 2007: 8). 
Salah satu jalan yang diajarkan untuk menghubungkan diri dengan Ida Sang Hyang 
Widhi Wasa adalah bhakti marga. Bhakti Marga adalah mendekatkan diri dengan jalan sujud 
bhakti kepada Ida Sang Hyang Widhi Wasa yang paling mudah diikuti oleh umat pada 
umumnya. 
Persembahyangan adalah suatu bentuk kegiatan keagamaan yang menghendaki 
terjalinnya hubungan dengan Ida Sang Hyang Widhi Wasa (Prahyangan) dengan melakukan 
kegiatan yang disengaja. Penyembah menyerahkan dirinya dengan penuh ketulusan kepada 
yang disembah yakni penyerahan diri yang tulus kepada Ida Sang Hyang Widhi Wasa. 
Karena itu dalam persembahyangan dilakukan pemujaan kehadapan yang disembah, 
kemudian dilanjutkan dengan permohonan kehadapan yang disembah. Didalam 
persembahyangan tersebut umat Hindu menggunakan media seperti bunga, dupa, air, bija, 
kwangen, sikap diri, dan sikap batin.  
Api atau dupamerupakan lambang dari Dewa Agni yang berfungsi sebagai pendeta 
pemimpin upacara, sebagai perantara yang menghubungkan antara pemuja dengan yang 
dipuja, sebagai pembasmi segala kekotoran dan mengusir roh jahat, serta sebagai saksi dalam 
upacara.  Namun tidak demikian halnya di Pura Kahyangan Alas Kedaton yang terletak Desa 
Pakraman Kukuh, Kecamatan Marga, Kabupaten Tabanan.  Pada saat pelaksanaan piodalan 
maupun upacara keagamaan lainnya di Pura Kahyangan Alas Kedaton, masyarakat Desa 
Pakraman Kukuh, Kecamatan Marga, Kabupaten Tabanan memiliki tradisi yang  unik dan 
asing bagi umat Hindu pada umumnya, yakni pelaksanaan persembahyangan tanpa boleh 
menggunakan dupa ataupun segala jenis api.  
Menurut keyakinan masyarakat Desa Pakraman Kukuh apabila saat persembahyangan 
mempenggunakan api atau dupa, maka Dewa Siwa beserta saktinya yakni Dewi Durga tidak 
akan berkenan turun ke dunia untuk menerima persembahan atau yadnya umatnya. Oleh 
karena itu tradisi persembahyangantanpa menggunakan api yang dilaksanakan masyarakat 
Desa Pakraman Kukuh sebagai salah satu bentuk upacara Dewa Yadnya yang dianggap 
sebagai suatu keharusan yang tidak boleh dilanggar. Tradisi ini sampai sekarang tetap 
dilaksanakan pada setiap upacara keagamaan baik itu pada saat piodalan maupun saat 
dilaksanakan persembahyangan pada hari-hari suci lainnya. Padahal pada umumnya 
menggunakan dupamaupun api merupakan salah satu sarana persembahyangan yang 
tergolong penting dalam setiap upacara keagamaan. 
 
II.  PEMBAHASAN 
Adapun hasil dari penelitian dari pelaksanaan Tradisi Persembahyangan Tanpa 
Menggunakan Api Di Pura Kahyangan Alas Kedaton Desa Pakraman Kukuh Kecamatan 
Marga Kabupaten Tabanan adalah 
 Alasan dalam Persembahyangan Tidak Boleh Menggunakan Api Di Pura Kahyangan 
Alas Kedaton yaitu terdapat dua faktor yang menjadi alasan pengempon pura Kahyangan 
Alas Kedaton tidak menggunakan api pada persembahyangan di Pura Kahyangan Alas 
Kedaton Desa Pakraman Kukuh Kecamatan Marga Kabupaten Tabanan yakni faktor internal 
dan faktor eksternal.Faktor Internal dalam Persembahyangan Tidak Boleh Menggunakan Api 
di Pura Kahyangan Alas Kedaton Desa Pakraman Kukuh Kecamatan Marga Kabupaten 
Tabanan adalah keyakinan masyarakat Desa Pakraman Kukuh yang merupakan Pengempon 
Pura Kahyangan Alas Kedaton tentang adanya dunia sekala niskala. Sekala yang berbentuk 
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manusia dan niskala yang berbentuk seperti mahluk halus (wong samar) serta roh-roh 
lainnya. Masyarakat meyakini adanya roh-roh yang lain atau mahluk halus yang berwujud 
seperti api di Pura Kahyangan Alas Kedaton, sehingga agar tidak ada yang menyamainya 
maka tidak dipergunakan api ataupun dupa dalam pelaksanaan persembahyangan di Pura 
Kahyangan Alas Kedaton. Sedangkan faktor eksternal dalam persembahyangan tidak boleh 
menggunakan api di Pura Kahyangan Alas Kedaton Desa Pakraman Kukuh Kecamatan 
Marga Kabupaten Tabanan adalah pelestarian hutan yang ada di sekitar Pura Kahyangan 
Alas Kedaton.Hutan merupakan sumber daya alam karunia Tuhan Yang Maha Esa yang 
sangat penting untuk pengaturan tata air, mencegah bahaya banjir dan erosi, pemeliharaan 
kesuburan tanah dan pelestarian lingkungan hidup.  
 Bentuk Prosesi Dari Tradisi Persembahyangan Tanpa Menggunakan Api di Pura 
Kahyangan Alas Kedaton Desa Pakraman Kukuh Kecamatan Marga Kabupaten Tabanan 
adalah :(1) Persiapan persembahyangan yaitu dalam persembahyangan di Pura Kahyangan 
Alas Kedatonhanya menggunakan bunga. Putra (2009: 81), dalam persembahyangan bunga 
adalah simbul dari Ida Sang Hyang Widhi, sebagai sarana persembahan, simbul dari 
ketulusan dan lambang kesucian pikiran. Bunga juga digunakan sebagai lambang untuk 
melukiskan keagungan-Nya seperti yang disuratkan oleh Sang Kawi yang memahami tentang 
hakikat-Nya. (2)  Pelaksanaan persembahyangan yaitu sembahyang memiliki pengertian 
melakukan pemujaan terhadap Ida Sang Hyang Widhi Wasa. Sebelum melaksanakan 
persembahyangan (muspa) kramapengempon Pura Kahyangan Alas Kedaton terlebih dahulu 
melaksanakan puja Tri Sandhya. Setelah itu dilanjutkan dengan muspa atau mebhakti. Untuk 
penangkil yang datang belakangan hanya melaksanakan persembahyangan muspa atau 
mebhakti saja.(3) Metirta dan Mabija yaitu Setelah rangkaian persembahyangan dengan 
hanya menggunakan bunga dilaksanakan kemudian dilanjutkan dengan nunas tirtha atau 
wangsuh pada Ida Betara. Metirtha dilakukan dengan memerciki kepala tiga kali, meminum 
tiga kali, dan meraup tiga kali. Hal ini adalah sebagai simbolis dari pembersihan atau 
penyucian pikiran dan hati agar menjadi bersih dan suci, yaitu bebas dari kotoran dan 
kesucian hati adalah pangkal ketenangan, kedamaian, dan kebahagiaan lahir dan batin.  
 Nilai-nilai Pendidikan Agama Hindu Yang Terdapat Dalam Tradisi Persembahyangan 
Tanpa Menggunakan Api di Pura Kahyangan Alas Kedaton Desa Pakraman Kukuh 
Kecamatan Marga Kabupaten Tabanan yaitu : (1) Nilai Pendidikan Tattwa adalah  meyakini 
dewa yang melinggih atau berstana di Pura Kahyangan Alas Kedaton adalah Sang Hyang 
Widhi Wasa yang prabhawa-Nya sebagai Dewa Siwa serta dengan saktinya Dewi Durga 
beserta putranya Dewa Ganesa. menyakini dengan memuja atau bersembahyang di pura 
Kahyangan Alas Kedaton dapat memberikan kesehatan, kesejahteraan dan keselamatan bagi 
penangkil, serta  masyarakat pengempon menyakini dengan memuja di Pura Kahyangan Alas 
Kedaton akan dapat memberikan  keselamatan bagi binatang peliharaan  yang dipelihara oleh 
masyarakat pengempon pura Kahyangan Alas Kedaton. (2) Nilai Keharmonisan berlandaskan 
ajaran Tri Hita Karana adalahMelalui tradisi persembahyangan ini masyarakat Desa 
Pakraman Kukuh mewujudkan keseimbangan dan keharmonisan hubungan antara manusia 
dengan Ida Sang Hyang Widhi Wasa, manusia dengan sesama yang terlihat pada  
kebersamaan dan solidaritas tampak pada saat pelaksanaan persembahyangan dan  
padamanusia dengan lingkungan terlihat pada tujuan untuk melestarikan hutan yang ada di 
lingkungan Pura Kahyangan Alas Kedaton agar terhindar dari peristiwa yang tidak 
diinginkan seperti keba6karan. (3) Nilai Politik Budaya adalahSecara umum politik budaya 
merujuk pada keyakinan, simbol, dan nilai-nilai. Dalam pelaksanaan tradisi 
persembahyangan tanpa menggunakan api di Pura Kahyangan Alas Kedaton terdapat nilai 
politik budaya seperti pola perilaku masyarakat dalam meyakini adat istiadat dan norma 
kebiasaan yang melandasi pelaksanaan tradisi persembahyangan tanpa menggunakan api di 
Pura Kahyangan Alas Kedaton. Pengempon Pura Kahyangan Alas Kedaton benar-benar 
meyakini apabila tradisi tersebut dilanggar akan menimbulkan akibat buruk bagi diri pribadi 
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maupun masyarakat lainnya. Keyakinan yang demikian kuat membuat tradisi  
persembahyangan tetap dipertahankan sampai saat ini oleh masyarakat Desa Pakraman 
Kukuh. 
 
III. SIMPULAN 
 Berdasarkan hasil pembahasan tentang tradisi Persembahyangan Tanpa Menggunakan 
Api Di Pura Kahyangan Alas Kedaton Desa Pakraman Kukuh Kecamatan Marga Kabupaten 
Tabanan dapat disimpulkan sebagai berikut :(1)Alasan dalam persembahyangan tidak boleh 
menggunakan api di Pura Kahyangan Alas Kedaton Desa Pakraman Kukuh Kecamatan 
Marga Kabupaten Tabanan, terdapat dua faktor yang menjadi alasan tidak menggunakan api 
dalam persembahyangan yakni faktor internal yaitu masyarakat percaya dengan adanya 
sekala niskala, sekala yang berbentuk manusia dan niskala yang berbentuk  seperti mahluk 
halus serta roh-roh lainnya. Dalam persembahyangan tidak boleh menggunakan api karena 
roh-roh yang lain atau mahluk halus ada yang berbentuk atau berwujud seperti api, agar tidak 
ada yang menyamainya maka dalam kegiatan keagamaan apapun di Pura Kahyangan Alas 
Kedaton ini tidak menggunakan api atau dupa dalam pelaksanaan persembahyangan. 
Sedangakan faktor eksternal yaitu sebagai pelestarian hutanyang ada di sekitar Pura 
Kahyangan Alas Kedaton.(2)Bentuk prosesi dari Tradisi Persembahyangan Tanpa 
Menggunakan Api di Pura Kahyangan Alas Kedaton Desa Pakraman Kukuh Kecamatan 
Marga Kabupaten Tabanan, pelaksaanaan tradisi persembahyangan tanpa menggunakan api 
di Pura Kahyangan Alas Kedaton Desa Pakraman Kukuh Kecamatan Marga Kabupaten 
Tabanan, dilaksanakan dengan tiga tahapan yang dimulai dari tahap awal mempersiapkan 
sarana persembayangan yaitu bunga, selanjutnya tahapan kedua melaksanakan 
persembahyangan yaitu melakukan puja Tri Sandhya yang kemudian dilanjutkan dengan 
kramaning sembah yang dipimpin oleh Jero Mangku Pura Kahyangan Alas Kedaton. 
Kemudian tahapan ketiga setelah melaksanakan persembahyangan pemedekPura Kahyangan 
Alas Kedaton menerima wangsuh pada dari Ida Sang Hyang Widhi Wasa dengan memerciki 
tirtha dan bija.(3)Nilai-nilai Pendidikan Agama Hindu yang terdapat dalam tradisi 
persembahyangan tanpa menggunakan api di Pura Kahyangan Alas Kedaton Desa Pakraman 
Kukuh Kecamatan Marga Kabupaten Tabanan, diantaranya: 1) Nilai tattwa yakni 
memperkuat keyakinan pengempon pura dalam pemujaan Ida Sang Hyang WidhiWasa serta 
segala manifestasinya, 2) Nilai keharmonisan berlandaskan ajaran Tri Hita Karana tampak 
pada hubungan pengempon pura dengan Ida Sang Hyang Widi saat melaksanakan 
persembahyangan, hubungan manusia dengan manusia terlihat pada keakraban pengempon 
pura yang ikut melaksanakan persembahyangan, dan hubungan harmonis antara pengempon 
pura dengan lingkungan terlihat pada tujuan dari tradisi persembahyangan tanpa 
menggunakan api adalah untuk tetap melestarikan keberadaan hutan yang ada di sekitar 
wilayah pura, 3) Nilai politik budaya tampak pada pola perilaku masyarakat dalam meyakini 
adat istiadat dan norma kebiasaan dalam melaksanakan tradisi persembahyangan tanpa 
menggunakan api di Pura Kahyangan Alas Kedaton. 
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